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Abstract: Body dissatisfaction and social media addiction are two
psychological problems that are often experienced by teenagers. Body
dissatisfaction is a psychological concept that refers to an individual's
negative feelings towards his body. Several studies have shown that the
higher level of body dissatisfaction, the higher the tendency of social media
addiction in adolescents. Individuals tend to compare themselves with
others through their appearance on social media, thereby reducing their
appreciation of their own body shape and becoming more insecure. These
conditions can affect a person's overall mental and physical health. This
literature review aims to examine the relationship between body
dissatisfaction and social media addiction among teenagers in Indonesia.
This literature review was conducted using the keywords “body
dissatisfaction AND social media addiction AND teenagers”. This article
uses 28 articles that were used as references in its preparation. In
conclusion, based on research conducted in various countries, including
Indonesia, there is a significant relationship between body dissatisfaction
and social media addiction among teenagers. Teenagers who are
dissatisfied with their physical appearance tend to use social media more
frequently, and excessive use of social media can increase the risk of both
body dissatisfaction and social media addiction.

Keywords: Body dissatisfaction, social media, teenagers.

Pendahuluan

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan
terhadap tubuh adalah suatu konsep psikologis
yang merujuk pada Kketidakpuasan individu
terhadap penampilan tubuhnya. Perasaan negatif
seperti ini seringkali dialami oleh remaja yang
akan beranjak dewasa (Santos et al., 2020).
Ketidakpuasan tersebut muncul akibat berbagai
faktor risiko salah satunya adalah penggunaan
sosial media karena platform tersebut seringkali
tempat yang memungkinkan  seseorang
membandingkan dirinya dengan orang lain
(Tiggemann and Slater, 2013). Ketidakpuasan
terhadap tubuh dan kecanduan media sosial
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merupakan dua masalah psikologis yang sering
dialami oleh remaja.

Semakin meningkatnya penggunaan media
sosial di Indonesia dikaitkan dengan semakin
tingginya tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh
pada remaja. Namun, belum banyak penelitian
yang  mengeksplorasi  hubungan  antara
ketidakpuasan terhadap tubuh dan kecanduan
media sosial pada remaja di Indonesia. Beberapa
penelitian telah menunjukkan adanya korelasi
antara ketidakpuasan terhadap tubuh dan
kecanduan media sosial pada remaja di berbagai
negara. Sebagai contoh, sebuah penelitian di
Amerika Serikat menemukan bahwa semakin
tinggi tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh,
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semakin tinggi pula kecenderungan kecanduan
media sosial pada remaja (Cohen et al., 2017).

Penelitian lainnya di Korea Selatan
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami
ketidakpuasan terhadap tubuh lebih cenderung
menggunakan media sosial untuk memperoleh
dukungan emosional dan pengakuan dari teman
sebayanya, yang pada akhirnya meningkatkan
risiko kecanduan media sosial (Lee et al., 2017).
Pada negara berkembang seperti Indonesia
sebuah studi yang dilakukan di Jakarta
menemukan bahwa semakin sering remaja
menggunakan media sosial, semakin tinggi pula
tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh yang
mereka alami (Pratiwi & Rini, 2020).
Berdasarkan data tersebut, peneliti melakukan
literature review untuk melihat hubungan
antara body dissatisfaction dan social media
addiction pada remaja di Indonesia.

Bahan dan Metode

Peneliti melakukan pencarian literatur
dengan database nasional dan internasionl, yaitu
melalui PubMed, Google Scholar, dan Grey
Literature dengan menggunakan kata kunci

“Body dissatisfaction AND Social Media
Addiction AND  Teenagers”. Kemudian,
diperoleh 18 jurnal melalui pencarian

menggunakan database PubMed, 93.200 jurnal
melalui pencarian Google Scholar, dan 2 jurnal
melalui pencarian Grey Literature.

Keseluruhan jurnal tersebut, diperoleh 28
artikel dalam rentang waktu 2014 sampai 2022
dengan menggunakan kata kunci ‘“Body
dissatisfaction AND Social Media Addiction AND
Teenagers”. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar
16 jurnal yang free access dan dianggap relevan.

Artikel  penelitian yang terpublikasi ini
mengandung informasi serta data-data yang
penulis  butunkan terkait dengan Body

dissatisfaction dan Social Media Addiction akan
dimasukkan ke dalam literature review ini.

Hasil dan Pembahasan

Definisi

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan
terhadap tubuh adalah suatu konsep psikologis
yang merujuk pada perasaan negatif dan
ketidakpuasan individu terhadap penampilan dan
ukuran tubuhnya (Santos et al., 2020). Individu
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yang mengalami body dissatisfaction merasa
tidak puas dengan bentuk, ukuran, proporsi, atau
karakteristik fisik tertentu pada tubuhnya
(Ferreira et al., 2021). Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi body dissatisfaction adalah
media sosial, persepsi teman sebaya, pengalaman
diskriminasi, dan faktor internal seperti self-
esteem dan neuroticisme (Tylka et al., 2020).
Dampak dari body dissatisfaction yang
berkelanjutan dapat berupa penurunan kesehatan
mental dan fisik, serta dapat meningkatkan risiko
terjadinya gangguan makan dan obesitas (Haines
et al., 2020).

Body image atau citra tubuh adalah suatu
konsep psikologis yang mencakup persepsi,
pikiran, dan perasaan individu tentang
penampilan fisiknya (Cash and Smolak, 2011).
Body image dapat dibentuk oleh faktor internal,
seperti pemikiran dan perasaan individu terhadap
tubuhnya, serta faktor eksternal, seperti media
massa, budaya, dan lingkungan sosial (Grogan,
2016). Body dissatisfaction dapat mempengaruhi
body image, di mana individu yang merasa tidak
puas dengan penampilan fisiknya cenderung
memiliki persepsi yang negatif terhadap citra
tubuhnya. Hal ini dapat memengaruhi kesehatan
mental dan fisik individu secara keseluruhan
(Tylka et al., 2020). Oleh karena itu, penting
untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  body image dan body
dissatisfaction untuk dapat meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan individu secara
keseluruhan (Haines et al., 2020).

Social media addiction atau kecanduan
media sosial adalah suatu kondisi di mana
seseorang merasa tidak bisa mengendalikan
penggunaannya terhadap media sosial, sehingga
menghabiskan waktu yang berlebihan untuk
menggunakan media sosial dan mengalami
gangguan pada kehidupan sehari-harinya
(Andreassen et al., 2016)). Kondisi ini
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik
seseorang serta kualitas hubungan
interpersonalnya (Lin et al., 2020). Faktor yang
dapat mempengaruhi social media addiction
adalah faktor psikologis seperti kecemasan
sosial, neurotikisme, dan kurangnya self-control
(Elphinston & Noller, 2019). Selain itu, pengaruh
lingkungan  seperti  lingkungan  keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan pekerjaan
juga dapat mempengaruhi kecenderungan
kecanduan media sosial (Wang et al., 2021).
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Prevalensi Body  Dissatisfaction  dan
Kecanduan Sosial Media pada Remaja di
Indonesia

Media sosial telah menjadi bagian dari
aspek kehidupan sehari-hari. Terhitung sampai
2020 terdapat sekitar empat miliar pengguna
media sosial yang aktif di seluruh dunia dengan
lebih dari setengahnya adalah pengguna aplikasi
Facebook. Media social memungkinkan orang
untuk  menjalin  pertemanan baru dan
membangun hubungan jejaring social tanpa
kendala geografis atau waktu. Penggunaan sosial
media memiliki sisi negatif yang dapat merusak
fungsi dan kesejahteraan psikososial
penggunanya. Sebagai contoh adalah perasaan
tertekan ketika tidak membuka Instagram saat
bekerja. Penyalahgunaan semacam itu disebut
sebagai kecanduan media sosial. Sejak
peluncuran Facebook tahun 2004 telah banyak
penelitian  yang  menyelidiki ~ kecanduan
Facebook dan kaitannya dengan masalah
kehidupan personal individu misalnya akademik,
pekerjaan dan hubungan interpersonal (Cheng et
al., 2021).

Indonesia menempati urutan keempat
dalam jumlah pengguna internet secara global
yaitu sekiar 64,8%. Berdasarkan data tersebut,
remaja merupakan pengguna nternet tertinggi di
Indonesia (Rakhmawati et al., 2021). Menurut
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyedia
Layanan Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2019, sekitar 59% penduduk Indonesia
menggunakan sosial media. Dari jumlah tersebut,
sekitar 20% dianggap sebagai pengguna sosial
media yang sangat aktif, dengan rata-rata
menghabiskan enam jam per hari untuk
menggunakan platform sosial media (APJII,
2019).

Prevalensi ketidakpuasan remaja terhadap
tubuhnya di Indonesia relatif tinggi. Berdasarkan
studi yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kementerian
Kesehatan RI pada tahun 2018, ditemukan bahwa
sebanyak 42,8% remaja di Indonesia merasa
tidak puas dengan bentuk tubuh mereka. Selain
itu, sebanyak 36,5% remaja juga merasa tidak
puas dengan berat badan mereka (Balitbangkes
RI, 2018). Suatu penelitian dilakukan di kota
Makassar terkait body dissatisfaction, studi
tersebut melibatkan 100 responden mahasiswa
dengan 50 orang laki-laki dan 50 orang
perempuan. hasil survei menunjukan 67
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mahasiswa merasa khawatir, kurang menarik dan
ingin mengubah tubuhnya. Penelitian tersebut
juga menunjukkan kecenderunggan body
dissatisfaction lebih banyak dialami oleh
perempuan (Resky et al., 2021).

Studi lain yang melibatkan remaja putri
penggemar K-pop di provinsi Jawa Timur, Jawa
Barat dan Kepulauan Riau dengan total 349
remaja. Penelitian tersebut dilakukan dengan
menyebarkan skala ketidakpuasan bentuk tubuh.
Berdasarkan  kategorisasi yang dilakukan,
ditemukan bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh
pada remaja perempuan penggemar K-pop
dengan kategori tinggi sebanyak 70 orang (20%,
kategori sednag berjumlah 226 (65%) dan
kategori rendah sebanyak 53 orang (15%). Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  remaja
perempuan penggemar K-Pop yang mengalami
ketidakpuasan bentuk tubuh dipengaruhi oleh
ekspektasi dan standar yang dianggap ideal yang
mengacu pada Idola korea (Santika and Bawono,
2022).

Penyebab Body Dissatisfaction pada Remaja
di Indonesia

Menurut Usman et al., (2021), body
dissatisfaction dapat terjadi akibat pengaruh dari
hal-hal berikut ini:

a. Hubungan dengan teman sebaya karena teman
sebaya berpotensi menimbulkan pengaruh
yang bersifat meningkatkan kekhawatiran
akan terjadinya ketidakpuasan tubuh seperti
peningkatan atau penurunan berat badan.

b. Lingkungan  sosial menjadi  tekanan,
khususnya bagi remaja perempuan, baik
secara langsung, maupun tidak langsung.
Contohnya jika pada suatu lingkungan
memberikan tekanan bagi seseorang untuk
menurunkan berat badan supaya memiliki
tubuh yang mirip dengan sosok yang
dikagumi.

¢. Mindset tubuh ideal, yaitu keyakinan terhadap
bentuk tubuh ideal akan lebih banyak
diterima, dikagumi oleh orang lain, lebih
sukses dalam bidang akademis dan karir.

d. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar
seperti  keluarga dan teman terdekat
berpotensi membuat seseorang menjadi tidak
menghargai dirinya sendiri dan semakin tidak
puas terhadap dirinya.
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Faktor Risiko Body Dissatisfaction pada
Remaja di Indonesia
Penelitian yang dilakukan Tiggemann and

Slater, 2013; Perloff, 2014; Fardouly et al., 2015
menunjukkan media sosial dapat memengaruhi
banyak aspek kehidupan seseorang, termasuk
ketidakpuasaan pada diri sendiri. Terdapat
beberapa faktor risiko menyebabkan seseorang
mengalami Kketidakpuasan pada dirinya sendiri
karena media sosial antara lain :

a. Media sosial seringkali menjadi platform
yang memungkinkan seseorang
membandingkan dirinya dengan orang lain.
Orang dapat membandingkan penampilan,
gaya hidup, dan prestasi dengan pengguna
media sosial lainnya. Jika seseorang selalu
membandingkan dirinya dengan orang lain
dan merasa tidak sebanding, maka hal ini
dapat menyebabkan ketidakpuasan pada
dirinya sendiri.

b. Idealisasi tubuh dan kecantikan seringkali
mempengaruhi  ketidakpuasaan pada diri
sendiri. Media sosial seringkali menampilkan
citra tubuh yang ideal dan standar kecantikan
tertentu. Jika seseorang merasa tidak
memenuhi  standar  tersebut, hal ini
menyebabkan ketidakpuasan pada dirinya
sendiri.

c. Penggunaan media sosial yang berlebihan
atau tidak sehat dapat mengganggu pola pikir
seseorang dan  meningkatkan  risiko
ketidakpuasan pada dirinya sendiri.

d. Media sosial dapat memengaruhi persepsi
seseorang tentang dirinya sendiri. Jika
seseorang mengekspos diri dengan orang-
orang yang selalu berbagi momen positif, hal
ini dapat memengaruhi persepsinya tentang
dirinya sendiri dan menyebabkan
ketidakpuasan pada dirinya sendiri.

e. Tekanan untuk tampil sempurna dapat
memperkuat pandangan bahwa orang harus
tampil sempurna di semua bidang kehidupan.
Tekanan ini dapat menyebabkan seseorang

merasa tidak memenuhi standar dan
mengalami  ketidakpuasan pada dirinya
sendiri.

Hubungan Antara Body Dissatisfaction dan
Kecanduan Sosial Media pada Remaja di
Indonesia

Penelitian dengan 228 subjek perempuan
berusia 18 sampai 25 tahun di Kota Surabaya
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didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
intensitas penggunaan media sosial dengan
ketidakpuasan terhadap body dissatisfaction. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial, semakin tinggi juga
kecenderungan seseorang untuk mengalami
ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Media sosial
memberikan kontribusi 2,8% dalam terjadinya
ketidakpuasan tersebut (Maimunah and Yohana,
2021).

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Pedalino dan Camerini (2022) dengan subjek
perempuan berusia di bawah 30 tahun didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial instagram dengan
ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Subjek
cenderung membandingkan diri sendiri dengan
orang lain melalui penampilan di sosial media
sehingga menurunkan apresiasi terhadap bentuk
tubuh sendiri dan menjadi lebih tidak percaya
diri. Penelitian yang dilakukan oleh (Jiotsa et al.,
2021), menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara frekuensi membandingkan
penampilan fisik seseorang dengan orang lain di
media sosial dengan skor Body Dissatisfaction
dan Drive for Thinness yang diukur
menggunakan EDI skala. dalam konteks ini,
semakin seseorang membandingkan dirinya
dengan gambar orang lain di media sosial,
semakin besar kemungkinan mereka mengalami
ketidakpuasan tubuh dan dorongan untuk
menjadi kurus.

Penelitian sebelumnya oleh Tiggemann
and Slater (2013); Perloff (2014); Fardouly et al.,
(2015) juga menunjukkan media sosial dapat
berkontribusi terhadap peningkatan
ketidakpuasan tubuh dan gangguan makan. Hal
ini disebabkan oleh penekanan pada gambar
tumbuh ideal dan standar kecantikan yang tidak
realistis, serta konten yang menyoroti
kekurangan fisik dan kurangnya perhatian pada
kesehatan dan kebugaran. karena media sosial
memungkinkan individu untuk secara terus-
menerus membandingkan diri mereka dengan
orang lain, ini dapat menghasilkan perasaan
tidaknpuas dengan penampilan fisik mereka dan
meningkatkan dorongan untuk menjadi kurus.

Ketidakpuasan diri akan berdampak pada
kehidupan seseorang. Seseorang akan cenderung
membandingkan diri sendiri dengan orang lain.
Hal ini pada akhirnya akan memengaaruhi
penerimaan diri pada seseorang. Penelitian yang
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dilakukan di Kota Malang mengenai hubuungan
ketidakpuasan tubuh dengan penerimaan diri
pada perempuan usia dewasa awal (18-25 tahun)
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
antara ketidakpuasan tubuh dengan penerimaan
diri (Khoiriyah and Rosdiana, 2020). Selain itu,
perasaan ketidakpuasan terhadap diri akan
mendorong  seseorang  untuk  berusaha
memperbaiki penampilan fisiknya. Berdasarkan
penelitian  (Putri & Indryawati  (2019),
ketidakpuasan diri akan berdampak pada
perilaku diet seseorang. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi ketidakpuasan diri, semakin besar
keinginan orang tersebut untuk menjalani diet
agar penampilannya terlihat lebih menarik.

Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan  diberbagai  negara, termasuk

Indonesia, terdapat hubungan yang signifikan
antara ketidakpuasan terhadap tubuh dan
kecanduan media sosial pada remaja. Remaja
yang merasa tidak puas dengan penampilan
fisiknya cenderung lebih sering menggunakan
media sosial, dan penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat meningkatkan risiko terjadinya
ketidakpuasan terhadap tubuh dan kecanduan
media sosial. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan pemahaman tentang faktor yang
mempengaruhi ketidakpuasan terhadap tubuh
dan kecanduan media sosial pada remaja, serta
mengembangkan program intervensi yang
membantu meningkatkan kesehatan mental dan
penggunaan media sosial yang sehat pada remaja
di Indonesia.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti ucapkan terima kasih kepada pihak
yang terlibat dalam menyelesaikan artikel ini
dengan baik.
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